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Penulisan dalam skripsi ini, mengambil topik mengenai perbandingan 
kinerja perbankan syariah dengan perbankan konvensional. Metode yang 
digunakan dalam melakukan penelitian yaitu dengan menggunakan uji Independent 
Sample T-Test untuk membandingkan kinerja dua jenis perbankan tersebut. 
Perkembangan bank syariah yang semakin pesat dalam beberapa tahun terakhir ini 
mendorong penulis untuk melakukan penelitian mengenai kinerja bank tersebut dan 
kemudian membandingkannya dengan bank konvensional untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan yang signifikan antara keduanya dan untuk membandingkan  
mana diantara keduanya yg memiliki kinerja keuangan lebih baik. Penelitian ini 
dilakukan pada PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia 
(mewakili bank syariah), PT. Bank Negara Indonesia, PT. Bank Mandiri, PT. Bank 
Rakyat Indonesia, dan PT. Bank Tabungan Negara (mewakili bank konvensional). 
Data yang dikumpulkan adalah laporan neraca dan laporan laba rugi. 
Aspek yang dianalisis dalam skripsi ini ada lima dimana aspek permodalan 
menggunakan rasio CAR (Capital Adequacy Ratio), aspek kualitas aktiva produktif 
menggunakan rasio NPL (Non Performing Loan), aspek rentabilitas menggunakan 
rasio ROA (Return On Assets), aspek efisiensi menggunakan rasio  BOPO (Beban 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional), dan aspek likuiditas 
menggunakan rasio LDR (Loan to Deposit Ratio).  
Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan pada beberapa bank yang 
menjadi sampel dari perbankan syariah dan perbankan konvensional, analisis 
kinerja keuangan yang diperoleh dari rasio CAR, NPL, ROA, BOPO, LDR 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja perbankan 
syariah dibandingkan dengan perbankan konvensional jika dilihat dari mean kinerja 
bank secara keseluruhan yang diwakili oleh variabel “Kinerja” dan Kinerja 











The authorization of this scription took a topic about a comparation of 
Sharia Banking with Conventional Banking. The method that used in this research 
is Independent Sample T-Test to compare the performance of two kind of banking, 
sharia banking and conventional banking. This research arranged by the growth of 
sharia banking rapidly so we want to know   about  its performance and then  
comparing with conventional banking to know where kind of the banking have 
better performance. This research did at PT. Bank Syariah Mandiri and PT. Bank 
Muamalat Indonesia (represent sharia banking), PT. Bank Negara Indonesia, PT. 
Bank Mandiri, PT. Bank Rakyat Indonesia, and PT. Bank Tabungan Negara 
(represent conventional banking). We used the financial statement of the bank, 
income statement and balance sheet. 
There are four aspect ratio we used in this research, CAR (Capital 
Adequacy Ratio), NPL (Non Performing Loan), ROA (Return On Assets), BOPO 
(Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional), and LDR (Loan to 
Deposit Ratio).  
Based on the result of the research that we did on Sharia banking and 
conventional banking,  financial performance analysis of CAR, NPL, ROA, BOPO, 
LDR show that there are a significant difference of Sharia Banking performance 
with Conventional Banking performance if we see “mean” of total performance 
that represented by “kinerja” variable and sharia banking performance is not better 
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1.1 Latar Belakang  
Bagi masyarakat yang hidup di negara-negara maju seperti negara-
negara di Eropa, Amerika, dan Jepang, kata bank sudah bukan kata yang asing. 
Bank sudah menjadi mitra dalam rangka memenuhi semua kebutuhan keuangan 
masyarakat. Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang mempunyai 
peranan penting di dalam perekonomian suatu negara sebagai lembaga perantara 
keuangan. Bank dapat dikatakan sebagai darahnya perekonomian suatu Negara. 
Oleh karena itu kemajuan suatu bank di suatu Negara dapat pula dijadikan ukuran 
kemajuan Negara yang bersangkutan. Semakin maju suatu Negara, maka semakin 
besar pula peranan perbankan dalam mengendalikan Negara tersebut. Artinya, 
keberadaan dunia perbankan semakin dibutuhkan pemerintah dan masyarakatnya. 
Persaingan dunia perbankan pada saat ini semakin ketat akibat semakin 
majunya usaha perbankan dalam negeri, sehingga setiap usaha perbankan 
berusaha memanfaatkan seoptimal mungkin dalam penggunaan dana dan 
teknologi yang dimiliki dan dapat mewujudkan efisiensi dan efektivitas baik dari 
segi produksi, konsumsi, maupun distribusi yang pada akhirnya akan 
meningkatkan daya saing perusahaan. Bank dalam Pasal 1 ayat (2) UU No. 10 





badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk 
lain dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Jenis bank di 
Indonesia dibedakan menjadi dua jenis bank, yang dibedakan berdasarkan cara 
penentuan harga:  
1. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional.  
2. Bank yang berdasarkan prinsip syariah.  
Hal mendasar yang membedakan antara lembaga keuangan 
konvensional dengan syariah adalah terletak pada pengembalian dan pembagian 
keuntungan yang diberikan oleh nasabah kepada lembaga keuangan dan/atau 
yang diberikan oleh lembaga keuangan kepada nasabah. Kegiatan operasional 
bank syariah menggunakan prinsip bagi hasil (profit and loss sharing). Bank 
syariah tidak menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh pendapatan 
maupun membebankan bunga atas penggunaan dana dan pinjaman karena bunga 
merupakan riba yang diharamkan.  
Pola bagi hasil pada bank syariah memungkinkan nasabah untuk 
mengawasi langsung kinerja bank syariah melalui monitoring atas jumlah bagi 
hasil yang diperoleh. Jumlah keuntungan bank semakin besar maka semakin 
besar pula bagi hasil yang diterima nasabah, demikian juga sebaliknya. Jumlah 





bahwa pengelolaan bank merosot. Keadaan itu merupakan peringatan dini yang 
transparan dan mudah bagi nasabah. Berbeda dari perbankan konvensional, 
nasabah tidak dapat menilai kinerja hanya dari indikator bunga yang diperoleh.  
Secara garis besar, berikut perbandingan bank syariah dengan bank konvensional. 
Tabel 1. Perbandingan Bank Syariah dan Bank Konvensional 
Bank Syari’ah Bank Konvensional 
  1.Melakukan investasi-investasi yang halal 
saja. 
  
  2.Berdasarkan prinsip bagi hasil, jual beli,  
atau sewa.  
   3.Berorientasi pada keuntungan (profit 
oriented) dan kemakmuran dan kebahagian 
dunia akhirat. 
  4.Hubungan dengan nasabah dalam bentuk    
hubungan kemitraan.  
   5.Penghimpunan dan penyaluran dana harus 
sesuai dengan fatwa Dewan Pengawas 
Syariah  
 
1. Investasi yang halal dan 
haram 
2. Memakai perangkat bunga 
 
3. Profit oriented 
 
 
4. Hubungan dengan nasabah 
dalam bentuk kreditur-debitur. 
5. Tidak terdapat/tidak terdapat 
dewan sejenis. 
Sumber: Diolah sendiri. 
Perkembangan industri keuangan syariah secara informal telah dimulai 
sebelum dikeluarkannya kerangka hukum formal sebagai landasan operasional 
perbankan di Indonesia. Beberapa badan usaha pembiayaan non-bank telah 
didirikan sebelum tahun 1992 yang telah menerapkan konsep bagi hasil dalam 





hadirnya institusi-institusi keuangan yang dapat memberikan jasa keuangan yang 
sesuai dengan syariah.  
Kebutuhan masyarakat tersebut telah terjawab dengan terwujudnya 
sistem perbankan yang sesuai syariah. Pemerintah telah memasukkan 
kemungkinan tersebut dalam undang-undang yang baru. Undang-Undang No.7 
Tahun 1992 tentang Perbankan secara implisit telah membuka peluang kegiatan 
usaha perbankan yang memiliki dasar operasional bagi hasil yang secara rinci 
dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun 1992 tentang Bank 
Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil. Ketentuan tersebut telah dijadikan sebagai dasar 
hukum beroperasinya bank syariah di Indonesia.  
Dengan berkembangnya dunia usaha dan semakin banyaknya usaha 
perbankan yang besar, maka factor keuangan mempunyai arti yang sangat 
penting. Oleh karena itu, penerapan prinsip-prinsip yang sehat pelaksanaan 
fungsi-fungsi  keuangan secara baik akan sangat menunjang tercapainya tujuan 
perusahaan. 
Sebagai salah satu lembaga keuangan, bank perlu menjaga kinerjanya 
agar dapat beroperasi secara optimal. Kinerja (kondisi keuangan) bank adalah 
salah satu faktor yang harus diperhatikan oleh bank untuk bisa terus bartahan 
hidup. Kinerja keuangan bank merupakan bagian dari kinerja bank secara 





dicapai bank dalam operasionalnya, baik menyangkut aspek keuangan, 
pemasaran, penghimpunan dan penyaluran dana, teknologi, maupun sumber daya 
manusia. 
Saat ini cukup banyak bank konvensional yang telah mendirikan atau 
membuka cabang yang bersifat syariah. Sebagai contoh, Bank Mandiri kini 
membuka Bank Syariah Mandiri sebagai bank yang menjalankan usahanya 
dengan berlandaskan pada prinsip syariah. Selain itu, bank lain seperti BNI, BRI, 
dan Bank Mega juga telah membuka bank syariah dengan nama BNI Syariah, 
BRI Syariah, dan Bank Mega Syariah. Hal ini menjadi pertanyaan bagi penulis 
mengenai apa yang melatarbelakangi dibukanya bank syariah tersebut oleh bank 
konvensional, apakah hal ini dikarenakan masalah kinerja keuangan  bahwa 
kinerja keuangan bank syariah lebih baik jika dibandingkan dengan kinerja bank 
konvensional ataukah ada hal lain yang menjadi dasar pertimbangan oleh bank 
konvensional. Oleh karena itu, dengan melihat fakta yang ada maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Perbandingan 
Kinerja Keuangan Perbankan Syariah dengan Perbankan Konvensional”.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi 





1. Adakah perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan perbankan syariah 
dengan perbankan konvensional? 
2. Manakah yang lebih baik, kinerja keuangan perbankan syariah ataukah 
perbankan konvensional?  
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1  Tujuan Penelitian  
Untuk dapat melaksanakan penelitian ini dengan baik dan tepat 
sasaran, maka peneliti harus mempunyai tujuan, adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan  antara kinerja 
keuangan perbankan syariah  jika dibandingkan dengan perbankan 
konvensional secara keseluruhan.  
2. Untuk mengetahui mana yang lebih baik antara  kinerja keuangan 
perbankan syari’ah dengan perbankan konvensional. 
1.3.2  Kegunaan Penelitian  
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan, yakni: 
a. Kegunaan secara teoritis  
1) Bagi penulis, sebagai bahan pembanding antara teori yang didapatkan 





memperoleh pengalaman dan ilmu pengetahuan baru tentang 
perbankan syari’ah.  
2) Bagi peneliti berikutnya, sebagai bahan penelitian sejenis dan sebagai 
bahan pengembangan penelitian lebih lanjut.  
3) Bagi pembaca, sebagai bahan informasi tentang perbandingan kinerja 
keuangan perbankan syari’ah dengan perbankan konvensional. 
b. Kegunaan secara praktis  
1) Bagi Bank Syariah, dapat dijadikan sebagai catatan/koreksi untuk 
mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya, sekaligus 
memperbaiki apabila ada kelemahan dan kekurangan. 
2) Bagi Bank Konvensional, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan acuan atau pertimbangan untuk membentuk atau 


















2.1  Landasan Teori 
2.1.1  Sejarah Perbankan 
Dikutip dari buku yang ditulis oleh Kasmir (2004) yang berjudul 
“Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya”, berikut dapat diuraikan sekilas 
mengenai sejarah perbankan. 
Dalam sejarahnya, kegiatan perbankan dikenal mulai zaman 
Babylonia. Kegiatan perbankan ini kemudian berkembang ke zaman 
Yunani kuno serta zaman Romawi. Pada saat itu kegiatan utama bank 
hanyalah sebagai tempat tukar menukar uang oleh para pedagang antar 
kerajaan. 
Seiring dengan perkembangan perdagangan dunia, maka 
perkembangan perbankan pun semakin pesat. Hal ini disebabkan 
perkembangan dunia perbankan tidak terlepas dari perkembangan 
perdagangan. Kemerdekaan Bangsa Indonesia pada tanggal 17 Agustus 
1945 telah pula mengubah peta perbankan di Indonesia. Jumlah perbankan 
di Indonesia bertambah, baik dari segi kuantitas maupun kualitas 





a. Bank Rakyat Indonesia, berdiri pada tanggal 22 Februari 1946 
b. Bank Negara Indonesia, berdiri pada tanggal 5 Juli 1946 
c. Bank Indonesia di Palembang, berdiri pada tahun 1946 
d. Bank Dagang Nasional Indonesia di Medan, berdiri pada tahun 1946 
 
2.1.2  Pengertian dan Jenis-jenis Bank 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 
1998 tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, bahwa bank adalah 
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman 
atau kredit dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat banyak. 
Menurut Kasmir (2011:11), pengertian bank yaitu lembaga 
keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari 
masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya. 
Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 dan ditegaskan lagi 
dengan keluarnya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 







1. Bank Umum 
Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara 
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa 
yang diberikan adalah umum, dalam arti bahwa bank ini dapat 
memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. 
2. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan 
kegiatan usahanya secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip 
syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. Artinya, kegiatan BPR jauh lebih sempit dibandingkan 
dengan kegiatan bank umum. 
 
2.1.3  Bank Syariah 
Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan Bank Syariah, adalah 
bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank 
syariah juga dapat diartikan sebagai lembaga keuangan/perbankan yang 
operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan Al-Qur’an dan 
Hadits Nabi SAW. Antonio membedakan menjadi dua pengertian, yaitu 





Islam adalah bank yang beroperasi dengan prinsip syariah Islam dan bank 
yang tata cara beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al-
Qur’an dan Hadits. Bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah 
Islam adalah bank yang dalam beroperasinya mengikuti ketentuan-
ketentuan syariah Islam, khususnya yang menyangkut tata cara 
bermuamalat secara Islam (Syafi’i Antonio, 2001).  
Bank berdasarkan prinsip syariah dalam penentuan harga 
pokoknya sangat jauh berbeda dengan bank yang berdasarkan prinsip 
konvensional. Bank berdasarkan prinsip syariah adalah aturan perjanjian 
berdasarkan hukum islam antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan 
dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan lainnya. 
Batasan-batasan bank syariah yang harus menjalankan 
kegiatannya berdasar pada syariat Islam, menyebabkan bank syariah harus 
menerapkan prinsip-prinsip yang sejalan dan tidak bertentangan dengan 
syariat Islam. Adapun prinsip-prinsip bank syariah adalah sebagai berikut :  
1. Prinsip Titipan atau Simpanan (Al-Wadiah)  
Al-Wadiah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak 
lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan 
dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki.  





a. Wadiah Yad Al-Amanah (Trustee Depository) adalah akad penitipan 
barang/uang dimana pihak penerima titipan tidak diperkenankan 
menggunakan barang/uang yang dititipkan dan tidak bertanggung 
jawab atas kerusakan atau kehilangan barang titipan yang bukan 
diakibatkan perbuatan atau kelalaian penerima titipan. Adapun 
aplikasinya dalam perbankan syariah berupa produk safe deposit box.  
b. Wadiah Yad adh-Dhamanah (Guarantee Depository) adalah akad 
penitipan barang/uang dimana pihak penerima titipan dengan atau 
tanpa izin pemilik barang/uang dapat memanfaatkan barang/uang 
titipan dan harus bertanggung jawab terhadap kehilangan atau 
kerusakan barang/uang titipan. Semua manfaat dan keuntungan yang 
diperoleh dalam penggunaan barang/uang titipan menjadi hak 
penerima titipan. Prinsip ini diaplikasikan dalam produk giro dan 
tabungan.  
Dalam praktiknya, nisbah antara bank dengan deposit berupa 
bonus untuk giro wadiah sebesar 30%, nisbah 40 : 60 untuk simpanan 








2. Prinsip Bagi Hasil (Profit Sharing)  
Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tatacara pembagian hasil 
usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana. Bentuk produk yang 
berdasarkan prinsip ini adalah:  
a. Al-Mudharabah  
Al-Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak 
dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) 
modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola (mudharib). 
Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan 
yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh 
pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. 
Seandainya kerugian ini diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si 
pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut. 
Akad mudharabah secara umum terbagi menjadi dua jenis:  
1)  Mudharabah Muthlaqah  
Adalah bentuk kerjasama antara shahibul maal dan mudharib 
yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis 







2) Mudharabah Muqayyadah  
Adalah bentuk kerjasama antara shahibul maal dan mudharib 
dimana mudharib memberikan batasan kepada shahibul maal 
mengenai tempat, cara, dan obyek investasi.  
b. Al-Musyarakah  
Al-musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau 
lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak 
memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan 
dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.  
Dua jenis al-musyarakah:  
1) Musyarakah pemilikan, tercipta karena warisan, wasiat, atau 
kondisi lainnya yang mengakibatkan pemilikan satu aset oleh dua 
orang atau lebih.  
2) Musyarakah akad, tercipta dengan cara kesepakatan dimana dua 
orang atau lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka memberikan 
modal musyarakah.  
3. Prinsip Jual Beli (Al-Tijarah)  
Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara 
jual beli, dimana bank akan membeli terlebih dahulu barang yang 





pembelian barang atas nama bank, kemudian bank menjual barang 
tersebut kepada nasabah dengan harga sejumlah harga beli ditambah 
keuntungan (margin). Implikasinya berupa: 
a. Al-Murabahah  
Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan 
harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh 
penjual dan pembeli.  
b. Salam  
Salam adalah akad jual beli barang pesanan dengan penangguhan 
pengiriman oleh penjual dan pelunasannya dilakukan segera oleh 
pembeli sebelum barang pesanan tersebut diterima sesuai syarat-syarat 
tertentu. Bank dapat bertindak sebagai pembeli atau penjual dalam 
suatu transaksi salam. Jika bank bertindak sebagai penjual kemudian 
memesan kepada pihak lain untuk menyediakan barang pesanan 
dengan cara salam maka hal ini disebut salam paralel.  
c. Istishna’  
Istishna’ adalah akad jual beli antara pembeli dan produsen yang 
juga bertindak sebagai penjual. Cara pembayarannya dapat berupa 
pembayaran dimuka, cicilan, atau ditangguhkan sampai jangka waktu 





umum yang meliputi: jenis, spesifikasi teknis, kualitas, dan 
kuantitasnya.  
4. Prinsip Sewa (Al-Ijarah)  
Al-ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau 
jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan 
hak kepemilikan atas barang itu sendiri. Al-ijarah terbagi kepada dua 
jenis: (1) Ijarah, sewa murni. (2) ijarah al muntahiya bit tamlik 
merupakan penggabungan sewa dan beli, dimana si penyewa mempunyai 
hak untuk memiliki barang pada akhir masa sewa.  
5. Prinsip Jasa (Fee-Based Service)  
Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang 
diberikan bank. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini antara lain:  
a. Al-Wakalah  
Nasabah memberi kuasa kepada bank untuk mewakili dirinya 
melakukan pekerjaan jasa tertentu, seperti transfer.  
b. Al-Kafalah  
Jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada pihak ketiga 







c. Al-Hawalah  
Adalah pengalihan utang dari orang yang berutang kepada orang 
lain yang wajib menanggungnya.Kontrak hawalah dalam perbankan 
biasanya diterapkan pada Factoring (anjak piutang), Post-dated check, 
dimana bank bertindak sebagai juru tagih tanpa membayarkan dulu 
piutang tersebut.  
d. Ar-Rahn  
Adalah menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai 
jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang ditahan 
tersebut memiliki nilai ekonomis. Dengan demikian, pihak yang 
menahan memperoleh jaminan untuk dapat mengambil kembali 
seluruh atau sebagian piutangnya. Secara sederhana dapat dijelaskan 
bahwa rahn adalah semacam jaminan utang atau gadai.  
e. Al-Qardh  
Al-qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat 
ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa 
mengharapkan imbalan. Produk ini digunakan untuk membantu usaha 







2.1.4 Bank Konvensional 
Pengertian bank menurut Undang-Undang No. 10 tahun 1999 
tentang perubahan atas Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang 
perbankan adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup rakyat banyak.  
Di Indonesia, menurut jenisnya bank terdiri dari Bank Umum dan 
Bank Perkreditan Rakyat. Dalam Pasal 1 ayat 3 Undang-Undang No. 10 
Tahun 1998 menyebutkan bahwa bank umum adalah bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan/atau berdasarkan 
prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran.  
Bank konvensional dapat didefinisikan seperti pada pengertian bank 
umum pada pasal 1 ayat 3 Undang-Undang No. 10 tahun 1998 dengan 
menghilangkan kalimat “dan atau berdasarkan prinsip syariah”, yaitu bank 
yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
Bank umum (konvensional) merupakan bank yang paling banyak 





paling lengkap dan dapat beroperasi di seluruh wilayah Indonesia (Kasmir, 
2004). 
Dalam menentukan harga dan mencari keuntungan, bank yang 
berdasarkan prinsip konvensional menggunakan dua metode, yaitu: 
- Menetapkan bunga sebagai harga untuk produk simpanan seperti giro, 
tabungan, maupun deposito. Demikian pula untuk produk pinjamannya 
(kredit) juga ditentukan berdasarkan tingkat suku bunga tertentu. 
Penentuan harga ini dikenal dengan istilah Spread Based. 
- Untuk jasa-jasa bank lainnya, pihak perbankan menerapkan berbagai 
biaya-biaya dalam nominal atau prosentase tertentu. System pengenaan 
biaya ini dikenal dengan istilah Fee Based. 
 
2.1.5 Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi berbagai 
pihak (stakeH1lders) seperti investor, kreditur, analisis, konsultan 
keuangan, pemerintah dan pihak manajemen sendiri. Laporan keuangan 
yang berupa neraca dan laporan laba rugi suatu perusahaan, bila disusun 
secara baik dan akurat dapat memberikan gambaran keadaan yang nyata 





kurun waktu tertentu. Keadaan inilah yang akan digunakan untuk menilai 
kinerja perusahaan. 
Menurut Darsono (2007) mengemukakan arti dari kinerja keuangan, yaitu: 
“Kinerja keuangan adalah hasil kegiatan operasi perusahaan yang 
disajikan dalam bentuk angka-angka keuangan. Hasil kegiatan 
perusahaan priode sekarang harus dibandingkan dengan kinerja 
keuangan priode pada masa lalu, anggaran neraca dan laba rugi dan 
rata-rata kinerja keuangan perusahaan sejenis.” 
 
Penilaian aspek penghimpunan dana dan penyaluran dana merupakan 
kinerja keuangan yang berkaitan dengan peran bank sebagai lembaga 
intermediasi. Sedangkan penilaian kondisi likuiditas bank guna mengetahui 
seberapa besar kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya kepada 
para deposan. Penilaian aspek profitabilitas guna mengetahui kemampuan 
menciptakan profit. Dengan kinerja bank yang baik pada akhirnya akan 
berdampak baik pada intern maupun bagi pihak ekstern. 
Berkaitan dengan analisis kinerja keuangan bank memiliki beberapa 
tujuan, yaitu: 
1. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan bank terutama 
kondisi likuiditas, kecukupan modal, dan profitabilitas yang dicapai 
dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya. 
2. Untuk mengetahui kemampuan bank dalam mendayagunakan semua 





2.1.6 Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan media yang dapat dipakai untuk 
meneliti kondisi kesehatan perusahaan yang terdiri atas neraca, perhitungan 
laba rugi, ikhtisar laba yang ditahan dan dilaporkan dan di laporan posisi 
keuangan. Laporan keuangan pada prinsipnya merupakan salah satu 
pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan 
kepadanya. Laporan keuangan adalah produk atau hasil  akhir dari suatu 
proses akuntansi. Laporan keuangan inilah yang menjadi bahan informasi 
bagi para pemakainya sebagai salah satu bahan dalam proses pengambilan 
keputusan. Dengan demikian, laporan keuangan dapat dijadikan sebagai 
sumber informasi utama oleh berbagai pihak untuk menilai kinerja 
manajemen sekaligus kinerja ekonomi perusahaan. Evaluasi terhadap 
laporan keuangan dilakukan oleh para pemakainya untuk pengambilan 
keputusan sesuai dengan kepentingan mereka masing-masing. Di samping 
sebagai informasi, laporan keuangan juga sebagai pertanggungjawaban dan 
juga dapat menggambarkan indikator kesuksesan suatu perusahaan 
mencapai tujuannya (Sawir, 2005:02).  
Menurut Sofyan Harahap, laporan keuangan adalah media informasi 





dengan benar maka informasi tersebut sangat berguna bagi siapa saja untuk 
mengambil keputusan tentang perusahaan yang dilaporkan tersebut. 
Laporan keuangan yang umum dikenal yaitu : 
a. Daftar neraca yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada 
satu tanggal tertentu. 
Neraca menggambarkan posisi harta, utang, dan modal pada tanggal 
tertentu. Harta (aset) yang disebut juga aktiva adalah merupakan harta 
produktif yang dikelola dalam perusahaan tersebut, dan aset ini diperoleh 
dari sumber utang atau modal. Sumber pendanaan aset adalah utang 
jangka panjang, jangka pendek, atau berasal dari modal pemilik. 
b. Perhitungan laba-rugi yang menggambarkan jumlah hasil, biaya dan 
laba/rugi perusahaan pada suatu periode tertentu.  
Laba rugi menggambarkan hasil yang diterima selama satu periode 
tertentu serta biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan hasil 
tersebut. Hasil dikurangi biaya-biaya merupakan laba atau rugi. Jika hasil 
lebih besar dari biaya berarti laba, sebaliknya jika hasil lebih kecil dari 
biaya berarti rugi. 
c. Laporan sumber dan penggunaan dana. 






d. Laporan arus kas 
Di sini disajikan informasi tentang dari mana sumber kas diperoleh dan 
untuk ke mana kas dipergunakan. 
Disamping itu, ada lagi laporan tambahan (supporting statement) 
seperti harga pokok produksi, laporan perubahan modal, laporan laba 
ditahan. Kemudian dilengkapi lagi dengan catatan dan penjelasan laporan 
keuangan yang merupakan bagian yang tidak  terpisahkan dari laporan 
keuangan utama (Harahap, 2002). 
Perkembangan suatu perusahaan sangat perlu untuk megetahui 
kondisi keuangan perusahaan yang bersangkutan yang terdiri atas neraca, 
laporan perhitungan laba rugi, serta laporan-laporan keuangan lainnya. 
Dengan mengadakan analisis laporan keuangan terhadap pos-pos neraca 
akan dapat diketahui atau diperoleh gambaran kinerja posisi keuangannya, 
sedangkan analisis terhadap laporan laba rugi, labanya akan memberikan 
gambaran tentang hasil atau perkembangan usaha perusahaan yang 
bersangkutan. 
Adapun karakteristik laporan keuangan menurut Ikatan Akuntansi 
Indonesia (2004:07) adalah sebagai berikut: 





Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan 
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. 
Untuk maksud ini, pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang 
memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi serta kemauan 
untuk mempelajari informasi dengan ketentuan yang wajar. 
2. Relevan 
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan 
pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi dikatakan 
memiliki kualitas relevan jika dapat mempengaruhi keputusan ekonomi 
pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, 
masa kini, atau masa depan, menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi 
mereka di masa lalu. 
3.  Materialitas 
Informasi dipandang materi jika  untuk mencantumkan atau dalam 
mencatat informasi tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi 
pemakai yang diambil atas dasar laporan keuangan. Materialitas 
tergantung pada besarnya pos atau kesalahan yang dinilai sesuai dengan 







Agar bermanfaat, informasi juga harus andal. Informasi dikatakan 
memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, 
kesalahan material dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian 
yang tulus atau jujur dari yang seharusnya disajikan atau secara wajar 
diharapkan dapat disajikan. 
5. Penyajian jujur 
Agar dapat diandalkan, informasi harus menggambarkan dengan jujur 
transaksi serta peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau yang 
secara wajar dapat diharapkan untuk disajikan. 
6. Substansi mengungguli bentuk 
 Jika informasi dimaksudkan untuk menyajikan dengan jujur transaksi 
dan peristiwa lain yang seharusnya disajikan, maka peristiwa tersebut 
perlu dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi 
dan bukan hanya bentuk hukumnya. 
7. Netralitas 
 Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai dan tidak 
tergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu. tidak boleh ada 
usaha untuk menyajikan informasi yang menggantungkan beberapa 
pihak, sementara hal tersebut akan merugikan pihak lain yang 





8. Pertimbangan sehat 
Pertimbangan sehat mengandung unsur kehati-hatian pada saat 
melakukan perkiraan dalam kondisi ketidakpastian, sehingga aktiva atau 
penghasilan tidak dinyatakan terlalu tinggi dan kewajiban atau beban 
tidak dinyatakan terlalu rendah. 
9. Kelengkapan 
Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan harus lengkap 
dalam batasan materialitas dan biaya. 
10. Dapat dibandingkan 
Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan 
antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja 
keuangan. Pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan 
keuangan perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta 
perubahan posisi keuangan secara relatif. 
Berikut ini dapat diuraikan unsur-unsur laporan keuangan menurut 
PSAK No. 31 Revisi 2000 yang dikutip dari Indra Bastian dan Suhardjono 
(2006:238). 
1. Neraca (Balance Sheet) 
Neraca adalah laporan keuangan yang menggambarkan jumlah 





perusahaan pada saat tertentu. Neraca biasanya disusun pada akhir 
tahun (31 Desember). Kekayaan atau harta disajikan pada sisi aktiva 
sedangkan kewajiban pada hutang dan modal sendiri disajikan pada 
sisi pasiva. 
2. Laporan Laba Rugi (Income Statement) 
Laporan laba rugi adalah suatu laporan yang menggambarkan jumlah 
penghasilan atau pendapatan dan biaya dari suatu perusahaan pada 
periode tertentu. Sebagaimana halnya neraca, laporan laba rugi 
biasanya juga disusun setiap akhir tahun (31 Desember) dalam 
laporan ini disusun penghasilan dan biaya yang terjadi selama satu 
tahun yaitu mulai tanggal 1 Januari-31 Desember tahun yang 
bersangkutan. Dari laporan laba rugi akan diperoleh laba rugi 
perusahaan. 
3. Laporan Perubahan Ekuitas 
Laporan perubahan ekuitas pada prinsipnya mempunyai fungsi 
sebagai penghubung antara neraca dan laporan laba rugi. Laporan ini 
menggambarkan posisi ekuitas (kekayaan bersih pemilik) perusahaan 
pada suatu waktu tertentu beserta elemen-elemen yang 
mempengaruhi perubahannya selama suatu periode waktu tertentu. 





ditambah dengan laba seperti yang tercantum dalam laporan laba rugi 
dan dikurang dengan dividen periode yang bersangkutan.  
4. Laporan Arus Kas (Cash Flow Statement) 
Laporan arus kas menyajikan elemen-elemen laporan keuangan 
(neraca, laporan laba rugi, dan laporan laba ditahan) yang 
menyebabkan terjadinya arus kas yang masuk ke perusahaan dan arus  
yang keluar dari perusahaan. 
5. Catatan atas Laporan Keuangan 
Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara sistematis. 
Setiap pos dalam neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas yang 
perlu penjelasan harus didukung dengan informasi yang dicantumkan 
dalam catatan atas laporan keuangan. 
 
2.1.7 Analisis Laporan Keuangan 
Menurut Sofyan Syafri Harahap (2002), pengertian analisis laporan 
keuangan yaitu: 
“Analisis laporan keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan 
keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat 
hubungannya yang bersifat signifikan atau yang memiliki makna 
antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun 
data non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi 
keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses 






Agar hasil analisis dan interpretasi laporan keuangan dapat 
mencapai sasarannya seperti yang dikehendaki, maka sebelum diadakan 
suatu analisis terlebih dahulu harus ditentukan secara jelas tujuan apa yang 
hendak dicapai analisis dan interpretasi laporan keuangan tersebut. Dengan 
adanya tujuan tersebut, maka analisis dan interpretasi akan diarahkan ke 
arah tujuan yang diinginkan, secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan 
analisis dan interpretasi laporan keuangan ini adalah menilai performa 
perusahaan. 
Proses analisis laporan keuangan meliputi pengumpulan, 
penggolongan, pengolahan data keuangan, dan operasi serta 
penginterpretasian alat-alat pengukur seperti rasio, persentase, perubahan 
posisi keuangan, dan gejala-gejala atau kecenderungan perusahaan. Dengan 
cara demikian, analisis akan dapat menentukan apakah terdapat/tidak 
terdapat suatu penyimpangan atau kelainan yang berarti sehingga 
memerlukan perhatian khusus yang cepat oleh pimpinan perusahaan. 
Analisis laporan keuangan dimaksudkan untuk menambah informasi 
yang ada dalam suatu laporan keuangan. Secara lengkap kegunaan analisis 
laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan yang dikutip dari 





1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
2. Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama oleh 
sebagian besar pemakainya, yang secara umum menggambarkan 
pengaruh keuangan dari kejadian masa lalu. 
3. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang dilakukan manajemen 
atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang 
dipercayakan kepadanya. 
  Dari sudut lain, tujuan analisis laporan keuangan menurut Bernstein 
yang dikutip dari Sofyan Syafri Harahap (2001:19), sebagai berikut: 
1. Screening  
Analisis dilakukan dengan melihat secara analitis laporan keuangan 
dengan tujuan memilih kemungkinan investasi atau merger. 
2. Forecasting  
Analisis dilakukan untuk meramalkan kondisi keuangan perusahaan di 
masa yang akan datang. 
3. Evaluation  
Analisis dilakukan untuk menilai prestasi manajemen, operasional, 






Analisis dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya masalah-
masalah yang terjadi baik dalam manajemen, operasi keuangan, atau 
masalah lain. 
 Sebelum melakukan analisis terhadap suatu laporan keuangan, kita 
harus benar memahami laporan keuangan tersebut. Agar dapat menganalisis 
laporan keuangan dengan hasil yang memuaskan, maka perlu mengetahui 
latar belakang dari data keuangan tersebut. 
Menurut Faisal Abdullah (2003:108), prosedur analisis meliputi tahapan 
sebagai berikut. 
1. Review data laporan 
Merupakan aktivitas penyesuaian data laporan keuangan terhadap 
berbagai hal, baik sifat atau jenis perusahaan yang melaporkan maupun 
sistem akuntansi yang berlaku. 
2. Menghitung 
Dengan menggunakan berbagai metode dan teknik analisis dilakukan 
perhitungan-perhitungan, baik metode perbandingan, persentase per 
komponen, analisis rasio keuangan, dan lain sebagainya. Dengan 
metode atau teknik apa yang akan digunakan dalam perhitungan sangat 





3. Membandingkan atau mengukur 
Langkah berikutnya setelah melakukan perhitungan adalah 
membandingkan atau mengukur. Langkah ini diperlukan guna 
mengetahui kondisi hasil perhitungan tersebut apakah sangat baik, baik, 
sedang, kurang baik, dan seterusnya. 
4. Menginterpretasi 
Interpretasi merupakan inti dari proses analisis sebagai perpaduan antara 
hasil perbandingan atau pengukuran dengan kaidah teoritik yang 
berlaku. Hasil interpretasi mencerminkan keberhasilan maupun 
permasalahan apa yang dicapai perusahaan dalam pengelolaan 
keuangan. 
5. Solusi 
Merupakan langkah terakhir dari rangkaian prosedur analisis. Dengan 
memahami masalah keuangan yang dihadapi perusahaan maka akan 
ditempuh solusi yang tepat. 
 Metode dan teknik analisis digunakan untuk menentukan dan 
mengukur hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan sehingga dapat 
diketahui perubahan-perubahan dari masing-masing pos tersebut jika 
dibandingkan dengan laporan dari beberapa periode untuk satu perusahaan 





dibandingkan dengan laporan keuangan yang dianggarkan atau dengan 
laporan keuangan perusahaan lain. 
 
2.1.8 Pengertian dan Jenis-jenis Rasio Keuangan 
  Ukuran yang sering digunakan dalam analisis laporan keuangan 
adalah rasio. Rasio merupakan alat yang sangat berguna. Dengan 
menggunakan rasio untuk melakukan analisis, manajer keuangan dapat 
memperkirakan reaksi para kreditor dan investor dan pandangan ke dalam 
tentang bagaimana dana dapat diperoleh. 
  Hasil rasio keuangan sangat berguna bagi pengembangan atas 
kebijaksanaan perusahaan itu sendiri maupun pertimbangan pihak luar 
perusahaan, misalnya bank dalam memberikan fasilitas kredit dan investor 
dalam merencanakan modalnya. 
  S. Munawir (2006:24) mengemukakan pengertian rasio, yaitu: 
“Rasio menggambarkan suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang 
lain, dan dengan menggunakan alat analisis berupa rasio ini akan 
dapat menjelaskan atau memberi gambaran kepada Analisistor 
tentang baik ataun buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu 
perusahaan terutama bila angka rasio tersebut dibandingkan dengan 
angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar”. 
 







“Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil 
perbandingan dari suatu pos laporan keuangan dengan pos lainnya 
yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan”. 
 
  Rasio keuangan ini hanya menyederhanakan informasi yang 
menggambarkan hubungan antara pos tertentu dengan pos lainnya. Dengan 
penyederhanaan ini kita dapat menilai secara tepat hubungan antara pos tadi 
dan dapat membandingkannya dengan rasio lain sehingga kita dapat 
memperoleh informasi dan memberikan penilaian. 
Menurut Martono (2007:52), analisis laporan keuangan yang banyak 
digunakan adalah analisis tentang rasio keuangan. Berdasarkan sumber 
analisis, rasio keuangan dapat dibedakan sebagai berikut. 
1. Perbandingan internal (internal comparison), yaitu membandingkan 
rasio pada saat ini dengan rasio pada masa lalu dan masa yang akan 
datang dalam perusahaan yang sama. 
2. Perbandingan eksternal (external comparison), dan sumber-sumber 
rasio industri yaitu membandingkan rasio perusahaan dengan 
perusahaan-perusahaan lainnya yang sejenis atau dengan rata-rata 
industri pada satu titik yang sama. 







1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)  
Menurut Kasmir (2007:268), rasio likuiditas adalah analisis yang 
dilakukan terhadap kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban yang sudah jatuh tempo. 
Berbicara mengenai masalah likuiditas tidak lepas kaitannya dengan 
masalah kemampuan suatu perusahaan atau suatu bank dalam 
memenuhi kewajiban keuangannya, yaitu hutang jangka pendek yang 
harus segera dibayar. Jumlah alat-alat pembayaran atau alat-alat likuid 
yang dimiliki perusahaan pada suatu saat tertentu, merupakan kekuatan 
membayar dari perusahaan yang bersangkutan.  
Suatu bank dikatakan likuid apabila bank bersangkutan dapat memenuhi 
kewajiban hutang-hutangnya, dapat membayar kembali semua 
depositonya, serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan 
tanpa terjadi penangguhan.  
Agnes Sawir (2005:29) menjelaskan bahwa rasio likuiditas terdiri dari 
dua rasio, yakni: 
a. Quick Ratio, rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan 
bank dalam membiayai kembali kewajibannya kepada para nasabah 
yang menyimpan dananya dengan cash assets yang dimilikinya. 





b. Cash Ratio, rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan bank 
dalam membayar kembali kewajiban kepada para nasabah yang 
sudah jatuh tempo dengan Cash Assets yang dimilikinya. 
Cash Ratio = Cash Assets/Pinjaman yang harus segera dibayar x 
100% 
 
 Dalam penelitian ini, rasio likuiditas yang digunakan adalah 
Loan to Deposit Ratio (LDR) dimana merupakan bagian dari Cash 
Ratio.  
2. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 
Rasio profitabilitas adalah kemampuan bank dalam menghasilkan laba 
selama periode tertentu, juga bertujuan mengetahui efektivitas 
manajemen dalam menjalankan usaha (Sawir, 2005). 
Rasio ini merupakan gambaran perbankan dalam mendapatkan tingkat 
laba yang diperolehnya dari usaha yang telah dilakukan serta 
mengetahui tingkat efektif dan efisien dari manajemen dalam mengelola 
usahanya. Rasio ini terdiri atas Return on Equity Capital dan Net Profit 
Margin. 
3. Rasio Permodalan (Solvability Ratio)  
Bank pada umumnya dan bank syariah pada khususnya adalah 
lembaga yang didirikan dengan orientasi laba. Kekuatan aspek 





dipercaya oleh masyarakat. Pengertian modal bank berdasar ketentuan 
Bank Indonesia dibedakan antara bank yang didirikan dan berkantor 
pusat di Indonesia dan kantor cabang bank asing yang beroperasi di 
Indonesia. Modal bank yang didirikan dan berkantor pusat di Indonesia 
terdiri atas modal inti atau primary capital dan modal pelengkap atau 
secondary capital. 
4. Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP)  
Pengertian aktiva produktif dalam Surat Keputusan Direksi Bank 
Indonesia No. 31/147/KEP/DIR Tanggal 12 November 1998 tentang 
Kualitas Aktiva Produktif adalah penanaman dana bank baik dalam 
Rupiah maupun valuta asing dalam bentuk kredit, surat berharga, 
penempatan dana antar bank, penyertaan, komitmen dan kontijensi pada 
transaksi rekening administratif. 
5. Rasio Rentabilitas (Earning)  
Analisis rasio rentabilitas bank adalah alat untuk menganalisis atau 
mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh 
bank yang bersangkutan. Rasio rentabilitas yang digunakan dalam 








6. Rasio Efisiensi (Rasio Biaya Operasional)  
Rasio biaya operasional adalah perbandingan antara biaya 
operasional dan pendapatan operasional. Rasio ini digunakan untuk 
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan 
kegiatan operasinya. 
 Adapun tujuan penggunaan rasio keuangan bank sebagai berikut. 
Tabel 2. Tujuan Penggunaan rasio Keuangan 
 
Aspek Tujuan Penggunaan Rasio yang Digunakan 
Permodalan Untuk mengetahui 
kemampuan kecukupan 
modal bank dalam 
mendukung kegiatan bank 
secara efisien.  
CAR, Primary Ratio, 
Capital Ratio I, dan 
Capital Ratio II. 
Likuiditas Untuk mengukur 
kemampuan bank dalam 
menyelesaikan kewajiban 
jangka pendek. 
Quick Ratio, Banking 
Ratio, Loan to Assets 
Ratio, dan Cash Ratio. 
Profitabilitas Untuk mengetahui 
kemampuan bank dalam 
menghasilkan profit 
melalui operasi bank. 
Gross Profit Margin, Net 
Profit Margin, Return on 
Equity Capital, dan Net 
Income to Total Assets. 
Risiko Usaha Untuk mengukur 
kemampuan bank dalam 
menyanggah risiko dari 
aktivitas operasi. 
Credit Risk Ratio, 
Liquidity Risk Ratio, 
Assets Risk Ratio, Capital 
Risk Ratio, dan 
Investment Risk Ratio. 
Efisiensi Usaha Untuk mengetahui kinerja 
manajemen dalam 
menggunakan semua aset 
secara efisien. 
Leverage Multiple Ratio, 
Assets Utilization, Cost of 
Fund, dan Cost of Money. 





   
2.1.9 Analisis Rasio Keuangan 
Salah satu cara untuk mendeteksi kesehatan suatu perusahaan, 
masalah-masalah yang sedang dihadapinya termasuk mengenai kinerjanya 
adalah melalui analisis rasio-rasio keuangannya. Analisis rasio adalah cara 
menganalisis dengan menggunakan perhitungan-perhitungan perbandingan 
data kuantitatif yang ditunjukkan dalam Neraca atau Laporan Laba Rugi 
Perusahaan (Kuswadi, 2006). 
Menurut Faisal Abdullah, pengertian analisis rasio keuangan adalah 
teknik analisis untuk mengetahui hubungan antara pos-pos tertentu dalam 
neraca maupun laporan laba rugi, baik secara individu maupun secara 
simultan (Abdullah, 2003:108) 
   
2.1.10 Unsur-unsur Neraca Bank 
Sisi aktiva dalam neraca bank menggambarkan pola pengalokasian 
dana bank yang  mencerminkan posisi kekayaan yang merupakan hasil 
penggunaan dana bank dalam berbagai bentuk. Penggunaan dana bank 
dilakukan berdasarkan prinsip prioritas. Disamping itu kegiatan 
pengalokasian dana tersebut hams memperhatikan ketentuan –ketentuan 
yang ditetapkan oleh bank sentral sebagai otoritas moneter yang mengatur 





Sisi pasiva dalam neraca bank menggambarkan kewajiban bank 
yang berupa klaim pihak ketiga atau pihak lainnya atas kekayaan bank yang 
dinyatakan dalam bentuk rekening giro, tabungan, deposito berjangka  dan 
instrument – instrument utang atau kewajiban bank lainnya. Selain itu 
modal bank menggambarkan nilai buku pemilik saham bank. Berikut ini 
adalah pos –pos yang ada pada sisi aktiva dan pasiva dalam neraca bank. 




2. Giro Bank Indonesia 
3. Tagihan pada Bank Lain 
a. Giro 
b. Call Money 
4. Kredit yang diberikan 
5. Surat berharga dan tagihan 
6. Penyertaan 
7. Cadangan aktiva yang 
diklasifikasikan 
8. Aktiva tetap 
9. Rupa-rupa aktiva 
PASIVA 
 
1. Giro  
2. Call money 
3. Tabungan 
4. Deposito berjangka 
5. Kewajiban lainnya 
6. Surat berharga 
7. Pinjaman diterima 
a. Bank Indonesia 
b. Sub-ordinari 
8. Rupa-rupa pasiva 
9. Modal 
a. Modal disetor 
b. Agio saham 
c. Cadangan 
d. Laba ditahan 










2.1.11 Unsur-unsur Laba Rugi Bank 
Laporan laba/rugi bank (profit and loss statement) atau lebih dikenal 
juga dengan income statement dari suatu bank umum adalah suatu laporan 
keuangan bank yang menggambrkan pendapatan dan biaya operasional dan 
non operasional bank serta keuntungan bersih bank untuk suatu priode 
tertentu. berikut ini adalah pos - pos yang ada pada laporan laba/rugi : 
 Tabel 4. Laba/rugi Menurut Ketentuan Bank Indonesia 
       
      Pos-pos 
I. Pendapatan 
1. Pendapatan Operasional 
a. Hasil Bunga 
b. Provisi dan Komisi 
2. Pendapatan Non-Operasional 
                   Jumlah 
II. Biaya 
1. Biaya Operasional 
a. Biaya bunga 
b. Biaya lain-lain 
2. Biaya Non-Operasional 
                   Jumlah 
III. Laba/rugi sebelum pajak 




2.1.12 Penelitian terdahulu 
Penelitian ini merupakan hasil pengembangan penelitian terdahulu 





kinerja keuangan perbankan syariah dengan perbankan konvensional. 
Berikut tabel ringkasan penelitian terdahulu. 
Tabel 5. Ringkasan Penelitian terdahulu 
























Hasil dari penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa secara 
umum kinerja keuangan bank 
syariah lebih baik, walaupun 
ada juga kinerja bank syariah 
dibawah bank konvensional. 
Bahkan perkembangan bank 
syariah mencapai 53 persen, 
sedang bank konvensional 
hanya lima persen. 

















Analisis yang dilakukan 
menunjukkan bahwa rata-rata 
rasio keuangan perbankan 
syariah (NPL dan LDR) lebih 
baik secara signifikan 
dibandingkan dengan 
perbankan konvensional, 
sedangkan pada rasio-rasio 
yang lain perbankan syariah 
lebih rendah kualitasnya. 
tetapi bila dilihat secara 
keseluruhan perbankan 
syariah menunjukkan kinerja 
lebih baik dibandingkan 
perbankan konvensional. 








Hasil dari Analisis Bank 
Syariah mempunyai rata-rata 
(mean) “Kinerja” sebesar 














dari mean “Kinerja” Bank 
Konvensional yang sebesar 
81.84%. Hal ini berarti bahwa 
selama tahun 2002-2011 
secara keseluruhan perbankan 
syariah memiliki kinerja 
(CAR, NPL, ROA, ROE, 
BOPO, dan LDR) lebih baik 






















Hasil analisis berdasarkan 
statistik Paired Sampel Test 
menyatakan bahwa hasil uji 
statistik menggunakan 
Bandingkan Means 
menjelaskan bahwa semua 
pertunjukan yang dinyatakan 
oleh variabel kinerja totalitas. 
Variabel ini merupakan rasio 
keuangan sebesar dengan 
menambahkan tentu nilai 
bobot. 
Sumber: Diolah sendiri 
 
2.2 Kerangka Pikir 
Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Jenis bank di Indonesia dibedakan menjadi dua jenis bank, yang 
dibedakan berdasarkan cara penentuan harga:  
1. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional.  
2. Bank yang berdasarkan prinsip syariah.  
Kedua jenis bank tersebut tentunya memiliki laporan keuangan masing-





keuangan dengan menggunakan rasio keuangan (CAR, NPL, ROA, BOPO, dan 
LDR). Setelah analisis dilakukan maka akan dapat diketahui kinerja keuangan 
bank tersebut. Berikut digambarkan secara skematis kerangka piker penelitian. 
 

































Sebagaimana ditulis oleh J. Supranto (2001) yang dikutip dari Abustan 
bahwa hipotesis pada dasarnya adalah suatu anggapan yang mungkin benar dan 
sering digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan, pemecahan persoalan 
maupun dasar penelitian lebih lanjut, anggapan sebagai satu hipotesis juga 
merupakan data tetapi karena kemungkinan bisa salah, apabila akan digunakan 
sebagai dasar pembuatan keputusan harus diuji dahulu dengan memakai data 
hasil observasi.  
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :  
H1 : Ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan perbankan syariah 
dengan perbankan konvensional. 
H2 : Kinerja keuangan perbankan syariah lebih baik jika dibandingkan dengan 















3.1 Populasi dan Sampel  
Penelitian ini menggunakan data sekunder, yakni data yang diperoleh 
secara tidak langsung. Rancangan penelitian yang digunakan adalah uji 
hipotesis. Obyek (populasi) dalam penelitian ini adalah Bank syariah dan Bank 
konvensional. Dalam penentuan sampel, peneliti menggunakan Purposive 
sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu. adapun kriteria 
yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
a. Bank Syariah 
- Merupakan bank yang telah berdiri selama kurang lebih 5 tahun 
- Merupakan bank yang terkenal di masyarakat 
- Merupakan bank yang memiliki outlet terbanyak 
b. Bank Konvensional 
- Merupakan Bank BUMN 
- Merupakan bank yang telah berdiri selama kurang lebih 5 tahun 
- Merupakan bank yang terkenal di masyarakat 
- Merupakan bank yang memiliki jumlah outlet terbanyak 





Dengan demikian, yang dianggap memenuhi kriteria di atas untuk 
dijadikan sampel adalah Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri 
(mewakili bank syariah), Bank Rakyat Indonesia, Bank Negara Indonesia, dan 
Bank Tabungan Negara, dan Bank Mandiri (mewakili bank konvensional).  
 
3.2 Variabel Penelitian 
Adapun variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah rasio 
keuangan yang terdiri dari Capital Adequacy Ratio (CAR) yang mewakili rasio 
permodalan, Non Performing Loan (NPL) yang mewakili rasio kualitas aktiva 
produktif, Return on Asset (ROA) yang mewakili rasio rentabilitas, Beban 
Operasional dibagi Pendapatan Operasional (BOPO) yang  mewakili rasio 
efisiensi, dan Loan to Deposit Ratio (LDR) yang mewakili rasio likuiditas.  
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Data kuantitatif, data yang berupa angka-angka yang menunjukan jumlah atau 
banyaknya sesuatu, yaitu laporan keuangan perusahaan. 
b. Data kualitatif, data yang tidak dinyatakan dalam bentuk angka, seperti sejarah 





Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah berasal dari berbagai 
literatur seperti buku, majalah, jurnal, koran, internet dan lain-lain yang 
berhubungan dengan aspek penelitian. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data sekunder 
berupa Laporan Keuangan Publikasi Bank selama periode yang telah 
ditentukan. Data yang diperoleh diambil melalui beberapa website dari bank 
yang bersangkutan dan Perpustakaan Bank Indonesia. Jenis laporan yang 
digunakan antara lain Neraca Keuangan, Laporan Laba-Rugi, Laporan Kualitas 
Aktiva produktif, Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum dan 
Ikhtisar keuangan.  
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah pengolahan data 
yang diawali dengan menghitung variabel-variabel yang digunakan. Variabel-
variabel tersebut yaitu rasio keuangan yang meliputi CAR (Capital Adequacy 
Ratio), NPL (Non Performing Loan) ROA (Return on Asset), BOPO (Beban 
Operasional dibagi Pendapatan Operasional), dan LDR (Loan to Deposit Ratio). 





cara menjumlahkan seluruh rasio yang sebelumnya telah diberi bobot nilai 
tertentu. 
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
teknik statistik yang berupa uji beda dua rata-rata (independent sample T-Test). 
Tujuan dari uji hipotesis yang berupa uji beda dua rata-rata pada penelitian ini 
adalah untuk menerima atau menolak hipotesis yang telah dibuat.  
 
3.6 Definisi Operasional Variabel 
Berikut disajikan operasional variabel penelitian. 
Tabel 6. Operasional variabel penelitian 
Variabel Konsep Indikator Skala 
CAR Rasio Permodalan Menurut ketentuan 
Bank Indonesia 








NPL Rasio kualitas 
aktiva produktif 
Standar terbaik NPL 
menurut Bank 
Indonesia adalah 
bila NPL berada 
dibawah 5%. 
 
NPL = Total kredit 
bermasalah/Total 
seluruh kredit 
ROA Rasio Rentabilitas Standar terbaik 
ROA menurut Bank 
Indonesia adalah 
1,5% 

















nilai sebesar 15%. 
an operasional  
LDR Rasio Likuiditas Standar terbaik 
LDR menurut Bank 
Indonesia adalah 
85%-110%. 
Variabel ini diberi 
bobot nilai 15% 























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Bab ini merupakan sesi dimana akan diuraikan hasil penelitian terhadap 
obyek  penelitian, yaitu kinerja keuangan perbankan syariah dan perbankan 
konvensional dimana sampel perbankan syariah diwakili oleh Bank Muamalat dan 
Bank Syari’ah Mandiri, sedangkan perbankan konvensional diwakili oleh Bank 
BUMN (BNI, BTN, BRI, Mandiri).   
4.1. Deskripsi Obyek Penelitian 
4.1.1. PT. Bank Muamalat Indonesia 
PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk (BMI) didirikan padata 
hun 1991 bertepatan  412 H yang diprakarsai oleh beberapa tokoh 
muslim dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan pemerintah 
Indonesia. Muamalat mulai beroperasi 27 Syawal 1412 H atau 1 Mei 
1992. Dengan dukungan eksponen Ikatan Cendekiawan Muslim se-
Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha muslim, pendiriannya juga 
mendapat dukungan masyarakat berupa komitmen pembelian saham 
senilai Rp 84 miliar pada saat penandatanganan Akta Pendirian 





Bogor, diperoleh tambahan modal dari masyarakat Jawa Barat sebesar 
Rp 106 miliar sebagai wujud dukungannya. 
Pada 27 Oktober 1994, hanya dua tahun setelah didirikan, 
Bank Muamalat berhasil menyandang predikat Bank Devisa. 
Pengakuan ini semakin memperkokoh posisinya sebagai bank syariah 
pertama dan terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa dan produk 
yang terus dikembangkan. Krisis moneter tahun 1998 telah 
memporakporandakan sebagian besar perekonomian Asia Tenggara. 
Sektor perbankan nasional terbelit bencana kredit macet, terutama pada 
segmen korporasi. Bank Muamalat pun terimbas dampaknya, sehingga 
Non-Performing Financing-nya (NPF) mencapai lebih dari 60%. 
Perseroan mengalami kerugian sebesar Rp 105 miliar. Ekuitas 
mencapai titik terendah yaitu Rp 39,3 miliar, kurang dari sepertiga 
modal awal yang disetor. Dalam upaya memperkuat permodalan, Bank 
Muamalat berupaya mencari pemodal potensial dan mendapat 
tanggapan positif dari Islamic Development Bank (IDB) yang 
berkedudukan di Jeddah, Saudi Arabia. Pada Rapat Umum Pemegang 
Saham 21 Juni 1999, IDB secara resmi menjadi salah satu pemegang 





Kurun waktu antara tahun 1999 dan 2002 merupakan masa 
yang penuh tantangan dan keberhasilan bagi Bank Muamalat. Dalam 
periode tersebut, Bank Muamalat berhasil membalikkan kedaan dari 
kondisi rugi menjadi laba berkat upaya dan dedikasi setiap Kru 
Muamalat, ditunjang oleh kepemimpinan yang kuat, strategi 
pengembangan usaha yang tepat, serta ketaatan terhadap pelaksanaan 
perbankan syariah secara murni. Bank Muamalat berhasil melalui masa 
sulit dan bangkit dari keterpurukan yang diawali dengan pengangkatan 
direksi baru dari internal. Kemudian menggelar rencana kerja lima 
tahun yang berhasil mengembalikan BMI ke kondisi keuangan dan 
pertumbuhan yang berkesinambungan. Antara tahun 2000 dan 2005, 
total aktiva BMI meningkat mendekati 660%, laba operasi naik 
8.400%, dan modal pemegang saham tumbuh sebesar 880%. Pada 
tahun 2006, ketiganya berkembang lagi masing-masing senilai 12,7%, 
9,79% dan 3,02%. Perkembangan tersebut menambah jumlah aktiva 
BMI menjadi Rp 8,37 triliun di akhir tahun 2006, dengan modal 
pemegang saham mencapai Rp 786,44 miliar dan pencapaian laba 
bersih untuk tahun yang bersangkutan sebesar Rp 108,36 miliar - 
sekaligus menjadikannya dewasa ini sebagai bank syariah yang paling 





4.1.2. PT. Bank Syariah Mandiri 
Lahirnya Undang-Undang No. 10 tahun 1998, tentang 
Perubahan atas Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan, 
pada bulan November 1998 telah memberi peluang yang sangat baik 
bagi tumbuhnya bank-bank syariah di Indonesia. Undang-Undang 
tersebut memungkinkan bank beroperasi sepenuhnya secara syariah 
atau dengan membuka cabang khusus syariah. 
PT. Bank Susila Bakti (PT. Bank Susila Bakti) yang dimiliki 
olehYayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT. Bank Dagang Negara 
dan PT.Mahkota Prestasi berupaya keluar dari krisis 1997-1999 dengan 
berbagaicara. Mulai dari langkah-langkah menuju merger sampai pada 
akhirnya memilih konversi menjadi bank syariah dengan suntikan 
modal dari pemilik. 
Dengan terjadinya merger empat bank (Bank Dagang Negara, 
Bank Bumi Daya, Bank Exim dan Bapindo) ke dalam PT. Bank 
Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999, rencana perubahan PT. 
Bank Susila Bakti menjadi bank syariah (dengan nama Bank Syariah 
Sakinah) diambil alih oleh PT.Bank Mandiri (Persero). 
PT. Bank Mandiri (Persero) selaku pemilik baru mendukung 





menjadi bank syariah, sejalan dengan keinginan PT. Bank Mandiri 
(Persero) untuk membentuk unit syariah. Langkah awal dengan 
merubah Anggaran Dasar tentang nama PT. Bank Susila Bakti menjadi 
PT. Bank Syariah Sakinah berdasarkan Akta Notaris : Ny. Machrani 
M.S. SH, No. 29 pada tanggal 19Mei 1999. Kemudian melalui Akta 
No. 23 tanggal 8 September 1999 Notaris: Sutjipto, SH nama PT. Bank 
Syariah Sakinah Mandiri diubah menjadi PT.Bank Syariah Mandiri. 
Pada tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia melalui Surat 
Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 1/24/KEP. BI/1999 telah 
memberikan izin perubahan kegiatan usaha konvensional menjadi 
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah kepada PT. Bank Susila 
Bakti. Selanjutnya dengan Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior 
Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/1999tanggal 25 Oktober 1999, 
Bank Indonesia telah menyetujui perubahaan nama PT. Bank Susila 
Bakti menjadi PT. Bank Syariah Mandiri. 
Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999 
merupakan hari pertama beroperasinya PT. Bank Syariah Mandiri. 
Kelahiran Bank Syariah Mandiri merupakan buah usaha bersama dari 





PT. Bank Mandiri yang memandang pentingnya kehadiran bank 
syariah di lingkungan PT. BankMandiri (Persero). 
PT. Bank Syariah Mandiri hadir sebagai bank yang 
mengkombinasikan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani yang 
melandasi operasinya.Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai 
rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan PT. Bank Syariah 
Mandiri sebagai alternatif jasa perbankan di Indonesia. Sebagai bank 
syariah terbesar dengan jaringan terluas di Tanah Air, Bank Syariah 
Mandiri memiliki 169 outlet yang tersebar di 23 provinsi diIndonesia. 
Bank Syariah Mandiri memiliki layanan perbankan yang real time dan 
online di semua outlet. 
4.1.3. PT. Bank Mandiri 
 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. didirikan pada tanggal 2 
Oktober 1998 di Negara Republik Indonesia dengan akta notaris 
Sutjipto, S.H., No. 10, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 75 Tahun 
1998 tanggal 1 Oktober 1998. Akta pendirian dimaksud telah disahkan 
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat 
Keputusan No. C2-16561.HT.01.01.TH.98 tanggal 2 Oktober 1998, 
serta diumumkan pada Tambahan No. 6859 dalam Berita Negara 





 Bank Mandiri didirikan melalui penggabungan usaha PT Bank 
Bumi Daya (Persero) (“BBD”), PT Bank Dagang Negara (Persero) 
(“BDN”), PT Bank Ekspor Impor Indonesia (Persero) (“Bank Exim”) 
dan PT Bank Pembangunan Indonesia (Persero) (“Bapindo”) 
(selanjutnya secara bersama - sama disebut “Bank Peserta 
Penggabungan”). 
 Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Bank Mandiri, ruang 
lingkup kegiatan Bank Mandiri adalah melakukan usaha di bidang 
perbankan sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. Bank Mandiri mulai beroperasi pada tanggal 1 Agustus 
1999. Anggaran Dasar Bank Mandiri telah mengalami beberapa kali 
perubahan. Perubahan Anggaran Dasar terakhir adalah sehubungan 
dengan penambahan modal ditempatkan dan disetor yang dilakukan 
sebagai tindak lanjut dari pelaksanaan program Management Stock 
Option Plan (“MSOP”) yang berkaitan dengan jumlah lembar opsi 
saham yang telah dieksekusi sampai dengan tanggal 14 Desember 
2010. Perubahan Anggaran Dasar ini dilaksanakan dengan akta notaris 
Dr. A. Partomuan Pohan, S.H., LLM, No. 7 tanggal 11 Januari 2011 
yang telah dilaporkan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 





AH.01.10-02369 tanggal 24 Januari 2011 dan telah didaftarkan pada 
Daftar Perseroan No. AHU-0005913.AH.01.09. Tahun 2011 tanggal 24 
Januari 2011. 
4.1.4. PT. Bank Negara Indonesia 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BNI) pada 
awalnya didirikan di Indonesia sebagai bank sentral dengan nama 
“Bank Negara Indonesia” berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-undang No. 2 tahun 1946 tanggal 5 Juli 1946. Selanjutnya, 
berdasarkan Undang-undang No. 17 tahun 1968, BNI ditetapkan 
menjadi “Bank Negara Indonesia 1946”, dan statusnya menjadi Bank 
Umum Milik Negara. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 
1992, tanggal 29 April 1992, telah dilakukan penyesuaian bentuk 
hukum BNI menjadi perusahaan perseroan terbatas (Persero).  
Penyesuaian bentuk hukum menjadi Persero, dinyatakan 
dalam Akta No. 131, tanggal 31 Juli 1992, dibuat di hadapan Muhani 
Salim, S.H., yang telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 73 tanggal 11 September 1992 Tambahan No. 1A. 
Untuk memenuhi ketentuan Undang-undang No. 40 Tahun 2007 
tanggal 16 Agustus 2007 tentang Perseroan Terbatas, Anggaran Dasar 





dalam Akta No. 46 tanggal 13 Juni 2008 yang dibuat di hadapan 
Fathiah Helmi, S.H., notaris di Jakarta, berdasarkan keputusan Rapat 
Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 28 Mei 2008 dan telah 
mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia, dengan Surat Keputusan No. AHU-AH.01.02-
50609 tanggal 12 Agustus 2008 dan telah diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia No. 103 tanggal 23 Desember 2008 
Tambahan No. 29015. 
Perubahan terakhir Anggaran Dasar BNI dilakukan antara 
lain tentang penyesuaian masa jabatan anggota direksi dan penyusunan 
kembali seluruh Anggaran Dasar sesuai dengan Akta No. 13 tanggal 12 
Mei 2010 Notaris Fathiah Helmi, S.H. dan telah mendapat persetujuan 
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, 
dengan surat keputusan No. AHU-AH.01.10- 13852 tanggal 7 Juni 
2010.  
4.1.5. PT. Bank Rakyat Indonesia 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (selanjutnya disebut 
“BRI”) didirikan pada tanggal 18 Desember 1968 berdasarkan Undang-
undang No. 21 Tahun 1968. Pada tanggal 29 April 1992, berdasarkan 





Tahun 1992, bentuk badan hukum BRI diubah menjadi Perusahaan 
Perseroan (Persero). Pengalihan BRI menjadi Persero 
didokumentasikan dengan akta No. 133 tanggal 31 Juli 1992 Notaris 
Muhani Salim, S.H. dan telah disahkan oleh Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-
6584.HT.01.01.TH.92 tanggal 12 Agustus 1992, serta diumumkan 
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 73, Tambahan No. 3A 
tanggal 11 September 1992. Anggaran Dasar BRI kemudian diubah 
dengan akta No. 7 tanggal 4 September 1998 Notaris Imas Fatimah, 
S.H., pasal 2 tentang “Jangka Waktu Berdirinya Perseroan” dan pasal 3 
tentang “Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha” untuk 
menyesuaikan dengan ketentuan Undang-undang Republik Indonesia 
No. 1 Tahun 1995 tentang “Perseroan Terbatas” dan telah disahkan 
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan 
No. C2-24930.HT.01.04.TH.98 tanggal 13 November 1998 dan telah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 86, 
Tambahan No. 7216 tanggal 26 Oktober 1999 dan akta No. 7 tanggal 3 
Oktober 2003 Notaris Imas Fatimah, S.H., antara lain tentang status 
perusahaan dan penyesuaian dengan Undang-undang Pasar Modal dan 





Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C-23726 
HT.01.04.TH.2003 tanggal 6 Oktober 2003 dan telah diumumkan 
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 88, Tambahan No. 11053 
tanggal 4 November 2003. 
Berdasarkan akta No. 51 tanggal 26 Mei 2008 Notaris Fathiah 
Helmi, S.H., telah dilakukan perubahan terhadap Anggaran Dasar BRI, 
antara lain untuk penyesuaian dengan ketentuan Undang-undang 
Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 tentang “Perseroan Terbatas” 
dan Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 
(“Bapepam-LK”) No. IX J.I tentang “Pokok-pokok Anggaran Dasar 
Perseroan yang Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas 
dan Perusahaan Publik”, yang telah mendapatkan persetujuan dari 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan 
Surat Keputusan No. AHU-48353.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 6 
Agustus 2008 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 68, Tambahan No. 23079 tanggal 25 Agustus 2009. 
 
 





PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (“Bank”) didirikan 
sebagai bank milik negara, semula dengan nama “Bank Tabungan Pos” 
berdasarkan Undang-undang Darurat No. 9 Tahun 1950 tanggal 9 
Februari 1950. Selanjutnya, berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang-undang No. 4 tahun 1963, nama Bank Tabungan Pos 
diubah menjadi “Bank Tabungan Negara”. Pada tanggal 29 April 1989, 
Bank mulai beroperasi sebagai bank umum milik negara. Berdasarkan 
Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 1992, status Bank diubah menjadi 
perseroan terbatas milik negara (Persero). Akta pendirian Bank sebagai 
Persero dibuat dihadapan Notaris Muhani Salim, S.H., No. 136 tanggal 
31 Juli 1992 dan telah disahkan oleh Menteri Kehakimand engan Surat 
Keputusan No. C2- 6587.HT.01.01.TH.92 tanggal 12 Agustus 1992, 
serta diumumkan dalam Berita Negara No. 73 tanggal 11 September 
1992 Tambahan No. 6A. Anggaran dasar Bank telah mengalami 
beberapa kali perubahan, terakhir dengan perubahan yang 
didokumentasikan dalam Akta yang dibuat oleh Notaris Emi Susilowati, 
S.H., No. 45 tanggal 24 April 2008. Perubahan terakhir ini telah 
memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 






Bank mulai melakukan kegiatannya berdasarkan prinsip syariah 
pada tanggal 14 Februari 2005 dengan mulai beroperasinya cabang 
syariah pertama di Jakarta - Harmoni. Berdasarkan akta notaris No. 7 
tanggal 12 Oktober 2009 dari notaris Fathiah Helmi, S.H. mengenai 
pernyataan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa untuk 
menyetujui perubahan seluruh Anggaran Dasar PT Bank Tabungan 
Negara (Persero) menjadi Perseroan Terbuka. Bank berdomisili di 
Jakarta dan kantor pusat Bank berlokasi di Jalan Gajah Mada No. 1, 
Jakarta Pusat. Pada tanggal 31 Desember 2011, Bank memiliki 86 
kantor cabang (termasuk 21 kantor cabang syariah), 236 cabang 
pembantu (termasuk 18 kantor cabang pembantu syariah), 316 kantor 
kas, dan 2.735 SOPP (System on-line Payment Point/Kantor Pos on-
line). 
 
4.2. Deskripsi Hasil Penelitian Kedua Sampel 
Dengan menggunakan uji Statistic Independent Sample T-Test, 
diperoleh hasil perbandingan kinerja perbankan syariah dengan perbankan 







Tabel 7. Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah dengan Perbankan 












Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 










CAR 14.08 6.58 17.26 3.82 0.405 0.527 2.348 0.022 3.183 
NPL 3.58 1.49 2.21 1.73 0.182 0.671 -2.957 0.005 -1.367 
ROA 1.80 0.65 2.50 1.27 4.591 0.037 2.451 0.021 0.708 
BOPO 75.61 17.33 80.26 9.56 12.635 0.001 1.094 0.285 4.654 
LDR 87.79 7.44 67.50 18.18 11.114 0.002 -6.608 0.000 -20.286 
KINERJA 86.90 20.75 88.75 7.49 1.288 0.261 0.505 0.615 1.850 
Sumber: Olah data SPSS 
 
4.2.1. CAR (Capital Adequacy Ratio) 
CAR(Capital Adequacy Ratio) adalah rasio kecukupan modal 
yang berfungsi menampung risiko kerugian yang kemungkinan 
dihadapi oleh bank. Semakin tinggi CAR maka semakin baik 
kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap 
kredit/aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi maka bank 
tersebut mampu membiayai kegiatan operasional dan memberikan 





CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk 
menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian – kerugian 
bank yang di sebabkan oleh aktiva yang berisiko. 
                    Modal bank 
CAR=    ———————————       x 100% 
            Aktiva tertimbang menirit risiko 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 
beberapa bank sebagai representasi dari perbankan syariah dan 
perbankan konvensional, diperoleh bahwa Bank Syariah mempunyai 
rata-rata (mean) rasio CAR sebesar 14.08% dan mean rasio CAR Bank 
Konvensional sebesar 17.26%.  Data ini menunjukkan bahwa 
kemampuan bank Bank Syariah untuk menanggung risiko dari setiap 
kredit/aktiva produktif yang berisiko lebih kecil dibandingkan Bank 
Konvensional.  
4.2.2. NPL 
Non Performing Loan (NPL) atau kredit bermasalah 
merupakan salah satu indikator kunci untuk menilai kinerja fungsi 
bank, yakni dalam hal penyaluran kredit.  Bank Indonesia (BI) melalui 
Peraturan Bank Indonesia (PBI) menetapkan bahwa rasio kredit 






Rasio NPL = (Total NPL / Total Kredit ) x 100% 
Beberapa Hal Yang Mempengaruhi NPL Suatu Perbankan :  
a. Kemauan atau itikad baik debitur : Kemampuan debitur dari sisi 
financial untuk melunasi pokok dan bunga pinjaman tidak akan ada 
artinya tanpa kemauan dan itikad baik dari debitur itu sendiri. 
b. Kebijakan pemerintah dan Bank Indonesia 
c. Kondisi perekonomian : Kondisi perekonomian mempunyai 
pengaruh yang besar terhadap kemampuan debitur dalam melunasi 
utang-utangnya. Indikator-indikator ekonomi makro yang 
mempunyai pengaruh terhadap NPL diantaranya adalah inflasi dan 
kurs rupiah. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka 
diperoleh bahwa Bank Syariah mempunyai rata-rata (mean) rasio 
NPL sebesar 3.58% dan mean rasio NPL Bank Konvensional 
sebesar 2.21%.  Data ini menunjukkan bahwa persentase kredit 
bermasalah Bank Syariah lebih besar dibandingkan dengan Bank 
Konvensional.  
4.2.3. ROA 
Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk 





pada industri perbankan yang digunakan pada umumnya adalah Return 
On Equity (ROE) dan Return On Asset (ROA). Return On Asset  
(ROA) memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
earning dalam opersasinya, sedangkan Return On Equity (ROE) hanya 
mengukur return  yang diperoleh dari investasi pemilik perusahaan 
dalam bisnis tersebut (Siamat, 2002). Untuk selanjutnya dalam 
penelitian ini menggunakan ROA sebagai ukuran kinerja perbankan. 
Return On Asset  (ROA) digunakan untuk mengukur efisiensi 
dan efektifitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Return On Asset  (ROA) 
merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap total asset. 
Semakin besar Return On Asset  (ROA) menunjukkan kinerja yang 
semakin baik, karena tingkat kembalian (return) semakin besar. 
Apabila Return On Asset  (ROA) meningkat, berarti profitabilitas 
perusahaan meningkat, sehingga dampak akhirnya adalah profitabilitas 
yang dinikmati oleh pemegang saham. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka 
diperoleh bahwa Bank Syariah mempunyai rata-rata (mean) rasio ROA 
sebesar 1.80% dan mean rasio ROA Bank Konvensional sebesar 





Bank Syariah didalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya lebih rendah dibandingkan 
Bank Konvensional.  
4.2.4. BOPO 
Semakin tinggi biaya operasional terhadap pendapatan 
operasional maka bank menjadi tidak efisien dan perubahan laba 
operasional menjadi semakin kecil. BOPO yang merupakan rasio 
antara biaya  perasi terhadap pendapatan operasi. Biaya operasi 
merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka 
menjalankan aktivitas usaha pokoknya (seperti biaya bunga, biaya 
tenaga kerja, biaya pemasaran, dan biaya operasi lainnya). Pendapatan 
operasi merupakan pendapatan utama bank, yaitu pendapatan bunga 
yang diperoleh dari penempatan dana dalam bentuk kredit dan 
pendapatan operasi lainnya.  
Rasio BOPO menunjukkan efisiensi bank dalam menjalankan 
usaha pokoknya, terutama kredit, berdasarkan jumlah dana yang 
berhasil dikumpulkan. Dalam pengumpulan dana terutama dana 
masyarakat (dana pihak ketiga), diperlukan biaya selain biaya bunga 
(termasuk biaya iklan). Semakin kecil BOPO menunjukkan semakin 





 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka 
diperoleh bahwa Bank Syariah mempunyai rata-rata (mean) rasio 
BOPO sebesar 75.61% dan mean rasio BOPO Bank Konvensional 
sebesar 80.26%.  Data ini menunjukkan bahwa tingkat efisiensi Bank 
Syariah lebih besar dibandingkan dengan Bank Konvensional dalam 
menjalankan kegiatan usahanya.  
4.2.5. LDR 
Loan to Deposit Ratio (LDR), mencerminkan kemampuan 
bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga pada kredit atau sejenis 
kredit, dan jika tidak tersalur, akan timbul idle money yang akan 
mengakibatkan opportunity cost dan perubahan laba menjadi rendah. 
LDR merupakan rasio yang mengukur kemampuan bank untuk 
memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi. Kewajiban 
tersebut berupa call money yang harus dipenuhi pada saat adanya 
kewajiban kliring, dimana pemenuhannya dilakukan dari aktiva lancar 
yang dimiliki perusahaan. Besarnya LDR mengikuti perkembangan 
kondisi ekonomi Indonesia, dan sejak akhir tahun 2001 bank dianggap 
sehat apabila besarnya LDR antara 80% sampai dengan 110%. 
Adapun rumus LDR adalah: 





 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka 
diperoleh bahwa Bank Syariah mempunyai rata-rata (mean) rasio LDR 
sebesar 87.79% dan mean rasio LDR Bank Konvensional sebesar 
67.50%.  Data ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan Bank 
Syariah untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera 
dipenuhinya lebih besar dibandingkan dengan Bank Konvensional.  
4.2.6. Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan  bank secara keseluruhan dapat diketahui 
dengan menjumlahkan rasio masing-masing bank yang sebelumnya 
telah diberi bobot nilai tertentu. Berikut kriteria pembobotan masing-
masing rasio keuangan yang digunakan. 
 Jika CAR bernilai : 
 a. Kurang dari 8%, skor nilai = 0 
 b. Antara 8% – 12%, skor nilai = 80 
 c. Antara 12%- 20%, skor nilai = 90 
 d. Lebih dari 20%, skor nilai = 100 
Jika NPL bernilai : 
a. Lebih dari 8%, skor nilai = 0 
b. Antara 5% – 8%, skor nilai = 80 





d. Kurang dari 3%, skor nilai = 100 
Jika ROA bernilai :  
a. Kurang dari 0%, skor nilai = 0  
b. Antara 0% - 1%, skor nilai = 80  
c. Antara 1% - 2%, skor nilai = 100 
d. Lebih dari 2%, skor nilai = 90  
Jika BOPO bernilai :  
a. Lebih dari 125%, skor nilai = 0  
b. Antara 92% - 125%, skor nilai = 80  
c. Antara 85% - 92%, skor nilai = 100  
d. Kurang dari 85%, skor nilai = 90  
Jika LDR bernilai :  
a. Kurang dari 50%, skor nilai = 0    
b. Antara 50% - 85%, skor nilai = 80  
c. Antara 85% - 110%, skor nilai = 100 
d. Lebih dari 110%, skor nilai = 90 
 Berdasarkan kriteria di atas maka dilakukan perhitungan kinerja 
keuangan dengan menjumlahkan bobot rasio keuangan yang digunakan 
(CAR, NPL, ROA, BOPO, dan LDR). Adapun hasil perhitungannya 





2011 adalah 86.90%, sedangkan perbankan konvensional adalah 
88.75%.  
4.3. Analisis dan Pengujian Hipotesis 
Analisis dan Pengujian Hipotesis terhadap CAR 
Pada Tabel 7  Terlihat bahwa F hitung untuk CAR adalah 0.405 
dengan probabilitas 0.507. Oleh karena probabilitas > 0.05, maka dasar yang 
digunakan adalah Equal variance assumed (kedua varians sama). Dengan 
demikian, t hitung untuk CAR adalah 2.348 dengan probabilitas 0.022. Oleh 
karena probabilitas < 0.05, maka dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara kinerja perbankan syariah dengan kinerja perbankan 
konvensional jika dilihat dari  CAR-nya. Dalam hal ini tingkat kemampuan 
bank dalam menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang 
berisiko, baik bank syariah maupun bank konvensional adalah sama karena 
berada pada interval skor (bobot) yang sama, yakni memiliki skor 90.  Namun 
begitu, kinerja Bank Konvensional dapat dikatakan lebih baik karena 
mempunyai rata-rata (mean) rasio CAR sebesar 17.26 % dibandingkan Bank 
Syariah yang rata-rata (mean) rasio CAR-nya sebesar 14.08% karena makin 
tinggi CAR-nya maka kualitasnya makin baik. dengan demikian, H1 dan H2 





standar terbaik CAR adalah 8%, maka perbankan Syariah masih berada pada 
kondisi ideal karena memiliki nilai CAR diatas ketentuan BI. 
Analisis dan Pengujian Hipotesis terhadap NPL  
Pada Tabel 7 Terlihat bahwa F hitung untuk NPL adalah 0.182 dengan 
probabilitas 0.671. Oleh karena probabilitas > 0.05, maka dasar yang 
digunakan adalah Equal variance assumed (kedua varians sama). Dengan 
demikian, t hitung untuk NPL adalah -2.957 dengan probabilitas 0.005. Oleh 
karena probabilitas < 0.05, maka dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara kinerja perbankan syariah dengan kinerja perbankan 
konvensional jika dilihat dari  NPL-nya. Selain itu, kinerja Bank 
Konvensional dapat dikatakan lebih baik karena memiliki  mean 2.21% 
dibandingkan Bank Syariah yang mempunyai rata-rata (mean) rasio NPL 
sebesar 3.58%. Dengan demikian, H1 dan H2 ditolak.  
Analisis dan Pengujian Hipotesis terhadap ROA  
Pada Tabel 7 Terlihat bahwa F hitung untuk ROA adalah 4.591 dengan 
probabilitas 0.037. Oleh karena probabilitas < 0.05, maka dasar yang 
digunakan adalah Equal variance not assumed (kedua varians tidak sama). 
Dengan demikian, t hitung untuk ROA adalah 2.451 dengan probabilitas 





dilihat dari rasio ROA maka tidak ada perbedaan yang signifikan antara 
kinerja perbankan syariah dengan kinerja perbankan konvensional. 
Oleh karena Bank Syariah mempunyai rata-rata (mean) rasio ROA 
sebesar 1.80%, lebih kecil dibandingkan mean rasio ROA Bank Konvensional 
yang besarnya 2.50% maka dapat dikatakan bahwa selama tahun 2002-2011 
kinerja perbankan syariah lebih baik dibandingkan perbankan konvensional 
karena standar terbaik ROA menurut BI adalah 1,5%. Ketika rasio ROA > 2% 
maka bobotnya hanya 90, sementara jika rasio ROA berada pada interval 1-2% 
maka bobotnya 100. Hal ini berarti bahwa H1 ditolak dan H2 diterima. 
Analisis dan Pengujian Hipotesis terhadap BOPO  
Pada Tabel 7 Terlihat bahwa F hitung untuk BOPO adalah 12.635 
dengan probabilitas 0.001. Oleh karena probabilitas < 0.05, maka dasar yang 
digunakan adalah Equal variance not assumed (kedua varians tidak sama). 
Dengan demikian, T hitung untuk BOPO adalah 1.094 dengan probabilitas 
0.285. Oleh karena probabilitas > 0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa jika 
dilihat dari rasio BOPO maka ada perbedaan yang signifikan antara kinerja 
perbankan syariah dengan kinerja perbankan konvensional. 
Oleh karena Bank Syariah mempunyai rata-rata (mean) rasio BOPO 
sebesar 75.61%, lebih kecil dibandingkan mean rasio BOPO Bank 





tahun 2002-2011 kinerja perbankan syariah lebih baik dibandingkan 
perbankan konvensional karena karena semakin rendah nilai BOPO maka 
semakin bagus kualitasnya. Dengan demikian,  H1 dan H2 diterima. 
Analisis dan Pengujian Hipotesis terhadap LDR  
Terlihat bahwa F hitung untuk LDR adalah 11.114 dengan probabilitas 
0.002. Oleh karena probabilitas < 0.05, maka dasar yang digunakan adalah 
Equal variance not assumed (kedua varians tidak sama). Dengan demikian, t 
hitung untuk LDR adalah -6.608 dengan probabilitas 0.000. Oleh karena 
probabilitas < 0.05, maka dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara kinerja perbankan syariah dengan kinerja perbankan 
konvensional. 
Rata-rata (mean) rasio LDR Bank Syariah sebesar 87.79%, lebih besar 
dibandingkan mean rasio LDR Bank Konvensional yang besarnya 67.50%. 
Hal ini berarti bahwa selama tahun 2002-2011, jika dilihat dari rasio LDR 
maka kinerja perbankan Syariah lebih baik dibanding dengan perbankan 
Konvensional karena semakin tinggi nilai LDR maka semakin bagus 
kualitasnya. Hal ini berarti bahwa H1 ditolak dan H2 diterima. 
Analisis Kinerja Bank Secara Keseluruhan  
Setelah diperoleh hasil dari rasio masing-masing bank, tahap 





menjumlahkan rasio masing-masing bank yang sebelumnya telah diberi bobot 
nilai yang sudah ditentukan. Variabel tersebut diberi nama “Kinerja”. Hasil 
penjumlahan variabel “Kinerja” tersebut kemudian diolah dengan SPSS 
menggunakan independent sample T-Test, yang hasilnya sebagai berikut. 
 
Pada Tabel 7  Terlihat bahwa F hitung untuk Kinerja adalah 1.288 
dengan probabilitas 0.261. Oleh karena probabilitas > 0.05, maka dasar yang 
digunakan adalah Equal variance assumed (kedua varians sama). Dengan 
demikian, t hitung untuk Kinerja adalah 0.505 dengan probabilitas 0.615. Oleh 
karena probabilitas > 0.05, maka dapat dikatakan bahwa jika dilihat dari 
Kinerja keseluruhan maka ada perbedaan yang signifikan antara kinerja 
perbankan syariah dengan kinerja perbankan konvensional. 
Pada Tabel 7 juga dapat dilihat bahwa Bank Syariah mempunyai rata-
rata (mean) Kinerja sebesar 86.90%, lebih kecil dibandingkan mean rasio 
Kinerja Bank Konvensional yang besarnya 88.75%. Hal ini berarti bahwa 
selama tahun 2002-2011, kinerja perbankan Syariah tidak lebih baik 
dibanding dengan perbankan Konvensional karena semakin tinggi nilai Kinerja 








4.4. Pembahasan  
4.4.1. Implikasi 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka telah 
diketahui perbandingan kinerja perbankan syariah dengan perbankan 
konvensional melalui penggunaan rasio keuangan. Adapun hasil 
penelitian yang diperoleh tidak sesuai dengan hipotesis penelitian, 
dalam hal ini yang dimaksud adalah hipotesis kedua (H2).  
 Hipotesis penelitian yang pertama (H1) bahwa ada perbedaan 
signifikan antara perbankan syariah dengan perbankan konvensional. 
Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan antara keduanya sehingga dapat dikatakan bahwa hasil 
penelitian sesuai dengan teori (hipotesis penelitian). Ketika probabilitas 
t hitung kinerja keuangan secara keseluruhan > 0.05 maka hasilnya 
dinyatakan bahwa ada perbedaan signifikan antara kedua sampel. 
Demikian, hasil penelitian yang tampak bahwa probabilitas t hitung 
untuk kinerja keuangan adalah 0.615, lebih besar dari 0.05. Itulah 
mengapa dikatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara 
perbankan syariah dengan perbankan konvensional. Adanya perbedaan 
yang signifikan antara kedua sampel disebabkan oleh persentase rasio 





antara perbankan syariah dengan perbankan konvensional, mengingat 
system yang dijalankan keduanya juga berbeda dimana bank 
konvensional menggunakan bunga sedangkan bank syariah 
menggunakan bagi hasil sebagai indikator profitabilitasnya. 
   Adapun hipotesis penelitian kedua (H2) bahwa kinerja 
perbankan syariah lebih baik dibandingkan perbankan konvensional. 
Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja perbankan 
syariah tidak lebih baik jika dibandingkan dengan perbankan 
konvensional dimana rata-rata (mean) Kinerja Bank Syariah (86.90%), 
lebih kecil dibandingkan mean rasio Kinerja Bank Konvensional  
(88.75%).   
Ketidaksesuaian hipotesis penelitian dengan hasil penelitian 
dapat terjadi karena disebabkan atau dipengaruhi oleh jumlah data dan 
rasio keuangan yang digunakan. Hipotesis penelitian muncul 
berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan rujukan teori-teori yang 
berhubungan. Beberapa penelitian terdahulu (dengan judul yang sama) 
menggunakan enam rasio keuangan, yakni CAR, NPL, ROA, ROE, 
BOPO, dan LDR dimana data yang digunakan adalah data 5-6 tahun. 
Sedangkan pada penelitian ini hanya menggunakan lima rasio 





mewakili aspek-aspek keuangan yang digunakan untuk mengukur 
kinerja keuangan perusahaan perbankan. Adapun data yang digunakan 
adalah data 10 tahun (tahun 2002-2011).  
4.4.2. Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah bahwa 
penelitian yang dilakukan hanya menggunakan data sekunder dan 
hanya menggunakan rasio keuangan sebagai representasi dari sejumlah 
rasio-rasio keuangan yang ada dimana juga memiliki kekurangan 

















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis data yang mengacu pada 
masalah dan tujuan penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  
1. Berdasarkan hasil uji statistic Independent Sample T-Test diperoleh bahwa 
secara umum ADA perbedaan signifikan antara kinerja keuangan perbankan 
syariah dengan perbankan konvensional yang disebabkan oleh tingkat 
persentase yang jauh berbeda antara rasio keuangan bank syariah dengan 
rasio keuangan bank konvensional.  
2. Penilaian kinerja keuangan secara  umum menunjukkan bahwa kinerja 
perbankan syariah TIDAK LEBIH BAIK jika dibandingkan kinerja 
perbankan konvensional dimana rata-rata (mean) Kinerja Bank Syariah 
(86.90%), lebih kecil dibandingkan mean rasio Kinerja Bank Konvensional  
(88.75%). 
 
5.2. Saran  
Dari hasil kesimpulan dalam penelitian ini, saran yang dapat diberikan 






1. Bagi Perbankan Syariah  
Secara umum, kinerja perbankan syariah tidak lebih baik jika 
dibandingkan dengan perbankan konvensional. Oleh karena itu, untuk 
meningkatkan kualitas rasio-rasio keuangan bank syariah, maka perlu 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:  
a.  CAR perbankan syariah dapat ditingkatkan melalui penambahan modal, 
yakni dengan memperhatikan kebutuhan modal pada setiap ekspansi 
kredit. Usahakan setiap aset yang berisiko menghasilkan pendapatan 
sehingga tidak perlu menekan permodalan.   
b.  ROA dapat ditingkatkan dengan lebih berhati-hati dalam melakukan 
ekspansi. Usahakan setiap ekspansi senantiasa menghasilkan laba, 
jangan biarkan aset berkembang tanpa menghasilkan produktifitas.  
c.  NPL dapat diturunkan dengan ekspansi besar-besaran. Pola ini sangat 
sederhana.  Katakan, sebuah bank memiliki portepel pinjaman Rp100 
miliar. Sementara yang tergolong NPL Rp10 miliar. Itu berarti, secara 
persentase, NPL-nya 10%. Selain cara ekspansi, NPL juga dapat 
dieliminasi dan dikonversi kembali sebagai kredit lancar atau kredit 
yang kolektibilitasnya lebih baik dengan cara kedua, yakni 





paling tidak—tiga cara, yakni rescheduling, restructuring, dan 
reconditioning. 
d. LDR dapat ditingkatkan dengan cara menurunkan BOPO. 
 
2.  Bagi peneliti yang akan datang  
Karena penelitian ini hanya menggunakan lima rasio dalam 
mengukur kinerja perbankan, maka jika ada yang ingin melakukan 
penelitian sejenis sebaiknya menggunakan lebih banyak rasio untuk 
mengukur kinerjanya dan memperbanyak sampelnya agar hasil penelitian 
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